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PEMANFAATAN SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS UNTUK
MENGETAHUI TENDENSI PERUBAHAN LAHAN PERTANIAN MENJADI
NON PERTANIAN

Yanse Nadya Bentura 1325053
Dosen Pembimbing I: Dedy Kurnia Sunaryo,ST,.MT
Dosen Pembimbing II: Adkha Y Mabrur,ST,.MT

ABSTRAKSI

Pertumbuhan dan aktivitas penduduk yang semakin meningkat setiap tahunnya
mengakibatkan terjadinya pengalihan fungsi lahan. Pengalihan fungsi ini terutama
terjadi didaerah perkotaan tidak terkecuali kota Malang, lahan yang sebelumnya
digunakan untuk kepentingan pertanian perlahan berubah menjadi bangunan-
bangunan seperti perumahan, pertokoan dan lain-lain Masalah ini dapat diatasi
jika pemerintah daerah serius dalam hal penataan ruang. Pemerintah harus tegas
dalam melarang pembangunan perumahan dan industri yang hendak
menggunakan lahan di kawasan pertanian. Alih fungsi lahan dapat dicegah
dengan menjadikan sektor pertanian sebagai lapangan usaha yang menarik dan
bergengsi secara alami. Pada wilayah daerah perkotaan banyak terjadi alih fungsi
lahan. Hal ini disebabkan banyaknya pembangunan yang terjadi di daerah
perkotaan. Pesatnya pembangunan dan pertambahan jumlah penduduk
menyebabkan terjadinya alih guna lahan sawah secara cepat.

Dalam penelitian ini menggunakan metode overlay dengan peta penggunaan lahan
tahun 2009 dan 2015, peta batas administrasi dan digitasi persawahan dari citra
worldview-2 untuk mengetahui daerah yang diidetifikasi sebagai sawah dan
menghitung luas tendensi perubahan pertanian sawah tahun 2009 dan tahun 2015
dan melihat hasil tendensi perubahannya mengarah ke pembangunan di kota
Malang.

Hasil tendensi selama tahun 2009 dan tahun 2015 lahan pertanian yang berubah
menjadi non pertanian tendensi berubah ke perumahan sebesar 329899,376 ha
dikarenakan bertambahnya jumiah penduduk dan memerlukan penggunaan tanah
pertanian yang lebih luas.

Kata Kunci: Perubahan Lahan Pertanian, Tendesi Perubahan, Citra Worldview?2.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan fisik perkotaan mengakibatkan terjadinya perubahan
penggunaan lahan dari lahan terbuka menjadi lahan terbangun. Perubahan
. penggunaan lahan tersebut cenderung mengubah lahan pertanian menjadi lahan
non-pertanian, sehingga mengakibatkan luas lahan pertanian di kota semakin
berkurang dan luas lahan non-pertanian semakin bertambah (Sunartono, 1995).

Pertumbuhan dan aktivitas penduduk sekarang ini meningkat terutama
terjadi di daerah perkotaan, sehingga daerah perkotaan pada umumnya mengalami
perubahan penggunaan lahan yang signifikan (Rozikin, 2014). Karena lahan tidak
dapat bertambah, maka yang terjadi adalah perubahan penggunaan lahan yang
cenderung menurunkan proporsi lahan-lahan yang sebelumnya merupakan
penggunaan lahan pertanian menjadi lahan non pertanian (Kusrini, 2011).

Perubahan spesifik dari penggunaan untuk pertanian ke pemanfaatan bagi
non pertanian yang kemudian dikenal dengan istilah alih fungsi (konversi) lahan
(Igbal dan Sumaryanto, 2007), kian waktu kian meningkat. Khusus untuk di Kota
Malang, fenomena ini tentunya dapat mendatangkan permasalahan yang serius di
kemudian hari, jika tidak diantisipasi secara serius dari sekarang. Implikasinya,
alih fungsi lahan pertanian yang tidak terkendali dapat mengancam kapasitas
penyediaan pangan, dan bahkan dalam jangka panjang dapat menimbulkan
kerugian sosial. Fungsi lahan pertanian dapat menimbulkan dampak negatif,
karena adanya penurunan produksi pertanian dan penyerapan tenaga kerja sebagai
akibat adanya alih fungsi lahan, sehingga berpengaruh terhadap keberlanjutan
kehidupan petani (Sulistyawati, 2006).

Angka alih fungsi tanah pertanian ke non pertanian dari tahun ke tahun
semakin meningkat tajam. Sensus pertanian 2003 menyebutkan selama periode
2000-2002 total luas tanah sawah di Indonesia yang dikonversi ke penggunaan
lain mencapai 563.000 hektar atau rata-rata 187,7 ribu hektar per tahun. Dengan
luas sawah 7,75 juta hektar pada tahun 2002, pengurangan luas sawah akibat



konversi lahan mencapai 7,27% selama 3 tahun atau rata-rata 2, 42% per tahun
(Badan Pusat Statistik, 2004).

Di Kota Malang, Jawa Timur yang luas wilayah sebesar 110,06 km? dari
tahun ke tahun terus menyusut karena beralihfungsi lahan pertanian menjadi
kawasan perumahan (permukiman) maupun sebagai kawasan yang digunakan
untuk perekonomian. Kepala Dinas Pertanian Kota Malang Ninik Suryantini,
menyatakan tahun 2007 luas lahan pertanian di daerah itu mencapai 1.550 hektar,
tahun 2009 menyusut menjadi 1.400 hektar dan tahun ini tinggal 1.300 hektar.

Di Kecamatan Klojen yang merupakan pusat kota sudah tidak ada lagi
persawahan yang diakibatkan oleh pembangunan sarana umum yang terus
bertambah. Sedangkan di daerah Lowokwaru memiliki lahan pertanian dengan
rincian jenis sawah yang dominan adalah sawah irigasi tehnis seluas 1.523,343 ha
dan sederhana non tehnis seluas 6.918,156 ha. Sawah dapat difungsikan sebagai
lahan pertanian dengan hasil utama padi. Lokasi persawahan terdapat di wilayah
Merjosari, Tunggulwulung, Tasikmadu. (Website Kecamatan Lowokwaru, 2014)

Masalah alih fungsi lahan dapat diatasi bila pemerintah daerah sangat ketat
dalam hal penataan ruang. Pemerintah harus tegas dalam melarang pembangunan
perumahan dan industri yang hendak menggunakan lahan di kawasan pertanian.
Alih fungsi lahan dapat dicegah dengan menjadikan sektor pertanian sebagai
lapangan usaha yang menarik dan bergengsi secara alami. Alih fungsi lahan yang
terjadi tanpa kendali dapat menimbulkan persoalan ketahanan pangan, lingkungan
dan ketenagakerjaan (Syahyuti dkk, 2007).

Peningkatan jumlah manusia merupakan sebagai fungsi ruang dan
waktu.Dalam memenuhi kebutuhan primer, sekunder, maupun tersiernya manusia
memerlukan lahan untuk membangun rumah tinggalberusaha tani,dan
membangun usaha non pertanian.Kondisi ini menyebabkan berubahnya jenis
penggunaan lahan yang satu menjadi jenis penggunaan lahan lainnya, umumnya
berubah dari lahan pertanian menjadi non pertanian.Pada wilayah daerah
perkotaan banyak terjadi perubahan lahan (alih fungsi lahan). Hal ini disebabkan
banyaknya pembangunan yang terjadi di daerah perkotaan. Pesatnya
pembangunan dan pertambahan jumlah penduduk menyebabkan terjadinya alih
guna lahan sawah secara cepat.Penerapan Sistem Informasi Geografis (SIG) pada
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saat ini berkembang pesat dan melebur ke dalam aspek penataan dan
pembangunan lingkungan hidup, tidak terkecuali pengelolaan lahan pertanian.
(Setiowati dan Senthot S, 2015)

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas maka perlu diadakan penelitian
mengenai kencenderungan perubahan lahan pertanian menjadi non perrtanian di
Kota Malang agar dapat memberikan informasi kecenderungan perubahan lahan
pertanian menjadi non pertanian terhadap pihak-pihak yang terkait.

I.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana memanfaatkan
sistem informasi geografis untuk mengidentifikasi tendensi perubahan lahan
pertanian menjadi non pertanian di Kota Malang ?

L3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi tendensi
perubahan lahan pertanian menjadi non pertanian dengan memanfaatkan sistem
informasi geografis.

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh pihak-pihak
yang terkait khususnya yang membutuhkan informasi tentang perubahan lahan
pertanian menjadi non pertanian yang ada di Kota Malang.

1.4 Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini ialah :

1. Mengkaji tendensi perubahan lahan pertanian menjadi non pertanian
berdasarkan perubahan lahan yang mengarah pada pembangunan di Kota
Malang.

2. Lahan pertanian yang dipilih ialah persawahan.

Data spasial yang digunakan ialah citra satelit worldview-2 tahun 2015, peta
penggunaan lahan tahun 2009 dan 2015 , dan peta batas administrasi.

4. Data non spasial yang di gunakan data penggunaan lahan tahun 2009, data

penggunaan tahun 2015, data batas administrasi, data jumlah penduduk tahun
2009 dan tahun 2015.



LS Sistematika Penulisan

Adapun sebagai tahapan dalam penelitian ini maka disusun laporan hasil
penelitian skripsi yang sistematika pembahasannya diatur sesuai dengan tatanan
sebagai berikut :
BAB I: PENDAHULUAN

Berisikan tentang latar belakang yang merupakan alasan penulis mengambil
judul tersebut. Tujuan penelitian berisikan tentang hal sasaran penulis melakukan
penelitian tersebut. Rumusan masalah berisikan tentang hal yang akan diteliti
oleh penulis dari penelitian tersebut. Batasan masalah berisikan tentang batasan
ruang lingkup yang diteliti oleh penulis pada penelitian tersebut. Sistematika
penulisan berisikan tentang tata cara dalam pelaksanaan penelitian.
BAB II: DASAR TEORI

Bagian ini berisi tentang gambaran lokasi penelitian serta kajian pustaka dan
teori-teori yang berkaitan dengan penelitian ini.
BAB III: METODOLOGI PENELITIAN

Berisikan penjelasan tentang bagaimana penelitian ini dilakukan, dimulai dari
proses pengumpulan data, pengolahan data sampai pada hasil akhir yang menjadi
tujuan dilakukannya penelitian ini.
Bab IV : HASIL dan PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan tentang hasil dan pembahasan dari analisis perubahan
lahan pertanian menjadi non pertanian dengan overlay peta penggunaan lahan,
peta tata ruang dan batas administrasi ke citra worldview-2.
Bab V: PENUTUP

Bab ini menguraikan tentang kesimpulan dan saran dari penelitian yang

telah dilakukan.
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BAB 2

DASAR TEORI

2.1 Pengertian Lahan

Lahan merupakan kesatuan berbagai sumberdaya daratan yang saling
berinteraksi membentuk suatu sistem struktural dan fungsional sifat dan perilaku
lahan ditentukan oleh macam sumberdaya yang merajai dan macam interaksi yang
berlangsung antar sumberdaya (Notohadiprawiro, 2006).

Menurut Notohadikusumo (2005) Lahan ialah hamparan darat yang
merupakan suatu keterpaduan sejumlah sumberdaya alam dan budaya. Lahan
mengandung sejumlah ekosistem dan sekaligus juga menjadi bagian dari
ekosistem-ekosistem yang dikandungnya. Oleh karena itu lahan disebut suatu
sumberdaya paripurna (Overall ). Lahan merupakan konsep holistik, dinamik, dan
geografi tulen. Konsepnya bersifat holistik karena beppangkal pada kebulatan
fungsi dan struktur. Konsepnya bersifat dinamik karena nasabah (relationship )
fungsional dan struktural antar anasir lahan dapat berganti karena tempat dan
waktu.

2.2 Perubahan Penggunaan Lahan

Penggunaan lahan adalah segala campur tangan manusia, baik secara
menetap ataupun berpindah-pindah terhadap suatu kelompok sumberdaya alam
dan sumberdaya buatan, yang secara keseluruhan disebut lahan, dengan tujuan
untuk mencukupi kebutuhan baik material maupun spiritual, ataupun kebutuhan
kedua-duanya (Su Ritohardoyo, 2002)

Penggunaan lahan merupakan campur tangan manusia baik secara
permanen atau periodik terhadap lahan dengan tujuan untuk memenuhi
kebutuhan, baik kebutuhan kebendaan, spiritual maupun gabungan keduanya.
Penggunaan lahan merupakan unsur penting dalam perencanaan wilayah
Malingreau (1979) dalam Kusrini (2011).
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Perubahan penggunaan lahan adalah bertambahnya suatu penggunaan
lahan dari satu sisi penggunaan ke penggunaan yang lainnya d2kuti dengan
berkurangnya tipe penggunaan lahan yang lain dari suatu waktu ke waktu
berikutnya, atau berubahnya fungsi suatu lahan pada kurun waktu yang berbeda
(Martin, 1993 dalam Wahyunto dkk., 2001).

2.3 Alih Fungsi Lahan

Alih fungsi lahan adalah proses pengalihan penggunaan lahan dari
penggunaan semula ke penggunaan selanjutnya. Proses alih fungsi lahan tidak
dapat dihindari dari setiap wilayah yang sedang berkembang dan proses alih
fungsi lahan selalu diawali dengan adanya jual lahan yang dilakukan oleh petani.
Fenomena alih fungsi lahan pertanian merupakan dampak dari transformasi
struktur ekonomi (pertanian ke industri) dan demografi (pedesaan ke perkotaan)
yang pada akhimya mendorong transformasi sumberdaya lahan dari pertanian ke
non pertanian (Kamilah, 2013).

Alih fungsi lahan pertanian ke non pertanian menjadi fenomena hampir
di semua wilayah. Satu hal yang mungkin tidak menjadi bahan pertimbangan
dalam melakukan alih fungsi lahan adalah dampak yang di timbulkan dari alih
fungsi lahan tersebut. Bagi sektor pertanian, lahan merupakan faktor produksi
utama dan tak tergantikan. Penurunan prodﬁksi yang diakibatkan oleh alih fungsi
lahan bersifat permanen dan sulit untuk diperbaiki. Sehingga berkurangnya luasan
lahan yang digunakan untuk kegiatan pertanian secara signifikan dapat
mengganggu stabilitas kemandirian, ketahanan dan kedaulatan pangan baik lokal
maupun nasional (Muskilin, 2015).

Fenomena alih fungsi lahan pertanian merupakan dampak dari
transformasi sruktur ekonomi (pertanian keindustri), dan demografi (pedesaan ke
perkotaan) yang pada akhirnya mendorong transformasi sumberdaya lahan dari
pertanian ke non-pertanian (Supriyadi, 2004).

Dapat dikatakan bahwa, perubahan penggunaan tanah baik yang
direncanakan maupun tidak diinginkan dari sudut pandang kebijakan tanah
nasional pada dasarnya akan ditentukan oleh dua kelompok faktor, yakni yang
berhubungan dengan mekanisme alamiah kompetisi penggunaan tanah atau
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mekanisme pasar dan yang berhubungan dengan kelembagaan yang diintroduksi
oleh pemerintah maupun yang berkembang dalam masyarakat. Dalam konteks
kelembagaan, maka aspek hukum pertanahan menjadi bagian yang sangat
strategis untuk dikaji sehingga dapat diformulasikan kebijakan-kebijakan di
bidang pertanahan yang mampu menciptakan struktur penggunaan dan
penguasaan tanah yang secara sosial dan ekonomi lebih dikehendaki (Nasoetion,
2003).

2.4  Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tendensi Alih Fungsi Lahan

Pertanian.

Faktor-faktor yang mendorong terjadinya alih fungsi lahan pertanian menjadi
non pertanian. Ada tiga faktor penting yang menyebabkan terjadinya alih fungsi lahan
sawah menurut Lestari, (2009) dalam yaitu:

1. Faktor Eksternal.
Merupakan faktor yang disebabkan oleh adanya jumlah penduduk

2. Faktor ini lebih melihat sisi yang disebabkan oleh kondisi sosial-ekonomi rumah
tangga pertanian pengguna lahan.
3. Faktor Kebijakan.

Faktor yang paling mempengaruhi pengalihan fungsi lahan pertanian yang ada di
Kota Malang adalah pertumbuhan pada sektor perekonomian dan industri yang
membutuhkan banyak lahan untuk melakukan kegiatannya.

Faktor terpenting penyebab maraknya alih fungsi tanah pertanian ke
nonpertanian lainya adalah lemahnya Law Enforcement (penegakan hukum) dalam
pengendalian alih fungsi tanah pertanian ke non pertanian. Sebetulnya pemerintah telah
banyak membuat kebijakan untuk pengendalian alih fungsi tanah pertanian, khususnya
tanah sawah sebagai tanah produksi padi. Akan tetapi hingga kini implementasinya
belum berhasil diwujudkan secara optimal, selain itu ditambah dengan lemahnya
koordinasi antara Departemen Pertanian, Dewan Perencanaan Wilayah dengan pembuat
kebijakan (Lestari, 2009).
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2.5  Spesifikasi Citra WorldVie-2

Satelit optis Worldview-2 diluncurkan pada 8 Oktober 2009 dari pangkalan
angkatan udara Vandenberg, California, USA dengan peningkatan kelincahannya,
Worldview-2 dapat bertindak bagai sebuah kuas, menyapu bolak-balik untuk
mengambil area yang luas dengan sekali sapuan citra multispektral. Worldview-2
juga menyediakan detil citra dan akurasi geospasial yang belum pernah ada
sebelumnya, lebih memperluas aplikasi citra satelit di pasar komersial dan
pemerintahan. Dengan penambahan keragaman spektralnya menyediakan

kemampuan untuk melakukan deteksi perubahan dan pemetaan yang tepat.

Gambar 2.1 Satelit WorldView-2 (pusfatekgan.lapan, 2009)

WorldView-2 merupakan satelit penghasil gambaran permukaan bumi
dengan resolusi spasial 0.5 m (untuk citra pankromatik) dan 1.8 meter (untuk citra
multispektral pada keadaan nadir) atau 2.4 meter (untuk citra multispektral pada
keadaan 20° off-nadir). WorldView-2 yang juga dimiliki oleh DigitalGlobe,
diluncurkan pada tanggal 8 Oktober 2009 dengan misi hidup sekitar 7.25 tahun.
WorldView-2 dapat melakukan perekaman di permukaan bumi seluas 975 ribu
km? per hari-nya, serta dapat kembali ke tempat yang sama dalam waktu 1.1 hari.
Dengan kemampuan seperti itu, WorldView-2 merupakan sumber data yang
memberikan keadaan up-to-date dari suatu wilayah (pusfatekgan.lapan, 2009)

Tabel 2.1 Spesifikasi satelit WorldView-2 (Lapan, 2009)
Mode Pencitraan Pankromatik Multispektral
Resolusi Spasial Pada Nadir 0.46m GSD pada nadir 1.84m GSD pada nadir

Resolusi Spasial 20 Derajat
Dari Nadir 0.52 meter GSD 2.4 meter GSD
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Coastal (400-450 nm)
Biru (450-510 nm)

Hijau (510-585 nm)
Kuning (585-625 nm
Jangkauan Spektral 450 - 800 nm Mmhg(gzs_ms nm))
Red Edge (705-745 nm)
IR Dekat 1 (745-860 nm)
IR Dekat 2 (860-1040 nm)

Lebar Sapuan 16.4 km pada nadir

Jangkauan Dinamik 11 bit per piksel

Masa Aktif Satelit Perkiraan hingga lebih dari 10 tahun

1.1 hari pada 1 meter GSD atau kurang
Waktu Pengulangan 3.7 hari pada 20 derajat off nadir atau kurang
(0.52m GSD)
Ketinggian Orbit 770 km
Waktu Lintasan Equatorial 10:30 A.M (descending mode)

2.6 Uji Validasi Lapangan

Citra WorldView-2 sangat mempengaruhi besarnya kepercayaan yang dapat
diberikan terhadap data citra tersebut dan hasil penelitian, karena itu perlu
dilakukan uji ketelitian. Uji ketelitian dilakukan dengan membandingkan antara
hasil interpretasi citra Worldview-2 dengan kenyataan yang diperoleh dari
pengamatan dan pengukuran lapangan. Uji ketelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah salah satu dari Metode Short (1982) yang mencakup dua uji
ketelitian, yakni uji ketelitian hasil kesesuaian interpretasi dan uji ketelitian
pemetaan, dalam penelitian ini menggunakan ketelitian hasil kesesuaian
interpretasi.

Teknik pengambilan sampel yang akan digunakan yaitu purposive sampling.
Sementara Teknik pengumpulan datanya dengan cara dokumentasi, observasi dan
interpretasi citra.

Dalam proses uji validasi lapangan untuk uji ketelitian menggunakan rumus

Dimana:

n = Jumlah sampel

N = Jumlah Populasi

d = Level signifikan yang d2nginkan
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Untuk menghitung presentase nilai ketelitian menggunakan rumus di bawah
ini :

Jumlah Bl BENAr o g G 0h e eseeeesseeseensmassessond (2.2)

Ketelitian = Jumlah Total

2.7 Teknik Interpretasi Citra
Teknik Interpretasi Citra adalah cara-cara khusus untuk melaksanakan
metode penginderaan jauh secara ilmiah. Teknik in terdiri dari atas cara
interpretasi dengan mempertimbangkan kemudahan pelaksanaan interpretasi,
akurasi hasil interpretasi jumlah informasi yang diperoleh.
1. Ciri spasial Ciri spasial adalah ciri yang terkait dengan ruang yang
meliputi:

a. Tekstur: adalah frekwensi perubahan rona pada citra. Biasa
dinyatakan; kasar, sedang dan halus. Misalnya hutan bertekstur kasar,
belukar bertekstur sedang dan semak bertekstur halus.

b. Bentuk: adalah gambar yang mudah dikenali. Contoh; Gedung sekolah
pada umumnya berbentuk huruf I, L dan U atau persegi panjang,
Gunung api misalnya berbentuk kerucut.

c. Ukuran: adalah ciri obyek berupa jarak, luas, tinggi lereng dan
volume. Ukuran obyek pada citra berupa skala. Contoh; Lapangan olah
raga sepak bola d icirikan oleh bentuk (segi empat) dan ukuran yang
tetap, yakni sekitar (80 — 100 m).

d. Pola: atau susunan keruangan merupakan ciri yang menandai banyak
obyek bentukkan manusia dan beberapa obyek alamiah. Contoh; pola
aliran sungai menandai struktur biologis. Pola aliran trellis menandai
struktur lipatan. Permukiman transmigrasi dikenali dengan pola yang
teratur, yaitu ukuran rumah yang jaraknya seragam, dan selalu
menghadap ke jalan. Kebun karet, kebun kelapa, kebun kopi mudah
dibedakan dengan hutan atau vegetasi lainnya dengan polanya yang
teratur, yaitu dari pola serta jarak tanamnya.

e. Situs: adalah letak suatu obyek terhadap obyek lain di sekitarnya.
Contoh; Permukiman pada umumnya memanjang pada pinggir beting



e

af

11

pantai, tanggul alam atau sepanjang tepi jalan. Juga persawahan,
banyak terdapat di daerah dataran rendah, dan sebagainya.

f. Bayangan: bersifat menyembunyikan detail atau obyek yang berada di
daerah gelap. Bayangan juga dapat merupakan kunci pengenalan yang
penting dari beberapa obyek yang justru dengan adanya bayangan
menjadi lebih jelas. Contoh; lereng terjal tampak lebih jelas dengan
adanya bayangan, begitu juga cerobong asap dan menara, tampak lebih
jelas dengan adanya bayangan. Foto-foto yang sangat condong
biasanya memperlihatkan bayangan obyek yang tergambar dengan
jelas.

g. Asosiasi: adalah keterkaitan antara obyek yang satu dengan obyek
lainnya. Contoh; Stasiun kereta api berasosiasi dengan jalan kereta api
yang jumlahnya lebih dari satu (bercabang).

2.7.1 Unsur Interpretasi Citra

Pengenalan obyek merupakan bagian paling vital dalam interpretasi
citra. Foto udara sebagai citra tertua di dalam penginderaan jauh memiliki
unsur interpretasi yang paling lengkap dibandingkan unsur interpretaasi
pada citra lainnya. (Sutanto, 1994:121). Unsur interpretasi citra terdiri :

1. Rona dan Warna Rona ialah tingkat kegelapan atau tingkat kecerahan
obyek pada citra, sedangkan warna ialah wujud yang tampak oleh
mata dengan menggunakan spektrum sempit, lebih sempit dari
spektrum tampak. Melihat gambar di tersebut kita akan mengetahui
bahwa gambar tersebut merupakan lokasi semburan lumpur lapindo.
Genangan lumpur bisa kita kenali dengan adanya obyek yang
berwarna keabu-abuan dengan rona cerah. Titik semburan lumpur pun
bisa kita kenali dengan warna putih dan rona yang lebih cerah yang
ada di tengah-tengah genangan lumpur. Daerah yang belum tergenang
oleh lumpur juga bisa kita kenali dengan adanya objek berwarna hijau,
yang menandakan masih adanya vegetasi yang hidup.

2. Bentuk Merupakan variabel kualitatif yang memberikan konfigurasi
atau kerangka suatu obyek. Kita bisa adanya objek stadion sepakbola
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pada suatu foto udara dari adanya bentuk persegi panjang. demikian
pula kita bisa mengenali gunung api dari bentuknya yang cembung.
Ukuran Atribut obyek yang antara lain berupa jarak, luas, tinggi,
lereng, dan volume. Ukuran meliputi dimensi panjang, luas, tinggi,
kemirigan, dan volume suatu objek. Perhatikan gambar lokasi
semburan lumpur di atas; ada banyak objek berbentuk kotak-kotak
kecil. Kita bisa membedakan mana objek yang merupakan rumah,
gedung sekolah, atau pabrik berdasarkan ukurannya.

. Tekstur Frekuensi perubahan rona pada citra atau pengulangan rona

kelompok obyek yang terlalu kecil untuk dibedakan secara individual.
Untuk lebih memahami, berikut akan digambarkan perbedaan tekstur
berbagai benda bentukan manusia dan bagi beberapa obyek alamiah.

. Bayangan Bayangan sering menjadi kunci pengenalan yang penting

bagi beberapa obyek dengan karakteristik tertentu, seperti cerobong
asap, menara, tangki minyak, dan lainlain. Jika objek menara
disamping diambil tegak lurus tepat dari atas, kita tidak bisa langsung
mengidentifikasi objek tersebut. Maka untuk mengenali bahwa objek
tersebut berupa menara adalah dengan melihat banyangannya.

Situs Menurut Estes dan Simonett, Situs adalah letak suatu obyek
terhadap obyek lain di sekitarnya. Situs juga diartikan sebagai letak
obyek terhadap bentang darat, seperti situs suatu obyek di rawa, di
puncak bukit yang kering, dan sebagainya. Itulah sebabnya, site dapat
untuk melakukan penarikan kesimpulan (deduksi) terhadap spesies
dari vegetasi di sekitarnya. Banyak tumbuhan yang secara
karekteristik terikat dengan site tertentu tersebut. Misalnya hutan
bakau ditandai dengan rona yang telap, atau lokasinya yang berada di
tepi pantai. Kebun kopi ditandai dengan jarak tanamannya, atau
lokasinya yaitu ditanam di daerah bergradien miring/pegunungan.
Asosiasi Keterkaitan antara obyek yang satu dengan obyek yang lain.
Karena adanya keterkaitan ini maka terlihatnya suatu obyek pada citra
sering merupakan petunjuk bagi adanya obyek lain. Misalnya fasilitas
listrik yang besar sering menjadi petunjuk bagi jenis pabrik
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alumunium. gedung sekolah berbeda dengan rumah ibadah, rumah
sakit, dan sebagainya karena sekolah biasanya ditandai dengan adanya
lapangan olah raga. Dalam mengenali obyek pada foto udara atau
pada citra lainnya, dianjurkan untuk tidak hanya menggunakan satu
unsur interpretasi citra. Semakin ditambah jumlah unsur interpretasi
citra yang digunakan, maka semakin menciut lingkupnya ke arahtitik
simpul tertentu. Pengenalan obyek dengan cara ini disebut
konvergensi bukti.
2.8  Sistem Informasi Geografis
Sistem Informasi Geografis yang terdiri dari perangkat keras, perangkat
lunak, data, manusia (brainware), organisasi dan lembaga yang digunakan untuk
mengumpulkan, menyimpan, menganalisis dan menyebarkan informasi-informasi
mengenai daerah di permukaan bumi Chrisman (1997).
SIG adalah himpunan terpadu dari hardware, sofware, data , dari lineware
( orang — orang yang bertanggung jawab dalam mendesain mengimplementasikan
dan menggunakan SIG) yang berorientasi pada kelembagaan (Subaryono,2005)
Seusai dengan perkembangan dari Sistem Infromasi Geografis (SIG) juga
mengalami perkembangan,sehingga beberapa pakar mendefinisikan dari SIG itu
sendiri sesuai dengan penelitiannya:

1. Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah sistem komputer yang digunakan
untuk memanipulasi data geografi.Sistem ini d2mpelementasikan dengan
perangkat keras dan perangkat lunak komputer yang berfungsi untuk
akusisi dan vertifikasi data, komplikasi data,penyimpanan data,perubahan
dan pembaharuan data,manajemen dan pertukaran data,manipulasi data,
pemanggilan dan presentasi data serta analisia data. (Prahasta,2009)

2. SIG merupakan sistem informasi berbasisi komputer yang digunakan
untuk mengolah dan menyimpan data atau informasi geogfrafis.
(Aronnoff,1989)

3. SIG adalah sistem yang dapat mendukung pengambilan keputusan spasial
dan mampu mengintergrasikan deskripsi-deskripsi lokasi dengan
karakteristik-karakteristik fenomena yang ditemukan di lokasi tersebut.
(Gistut,1994)
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2.8.1 Subsistem pada Sistem Informasi Geografis
Subsistem SIG dapat diuraikan menjadi beberapa subsistem sebagai

berikut :

a.

Data Input Subsistem ini bertugas untuk
mengumpulkan,mempersiapkan, dan menyimpan data spasial dan
atributnya dari berbagai sumber. Sub-sistem ini pula yang
bertanggung jawab dalam mengonversikan atau
mentransformasikan format-format data aslinya ke dalam format
yang dapat digunakan oleh perangkat SIG yang bersangkutan.

Data Qutput Sub-sistem ini bertugas untuk menampilkan atau
menghasilkan keluaran (termasuk mengekspornya ke format yang
dikehendaki) seluruh atau sebagian basis data (spasial) baik dalam
bentuk softcopy maupun hardcopy seperti halnya tabel, grafik,
report, peta, dan lain sebagainya.

Data Management Sub-sistem ini mengorganisasikan baik data
spasial maupun tabel-tabel atribut terkait ke dalam sebuah sistem
basis data sedemikian rupa hingga mudah dipanggil kembali atau
di-retrieve, diupdate, dan diedit.

Data Manipulation & Analysis Sub-sistem ini menentukan
informasi-informasi yang dapat dihasilkan oleh SIG. Selain itu
sub-sistem ini juga melakukan manipulasi (evaluasi dan
penggunaan fungsifungsi dan operator matematis & logika) dan
pemodelan data untuk menghasilkan informasi yang diharapkan.
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Gambar 2.2 Uraian Sub Sistem (Prahasta 2005)
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SIG merupakan salah satu sistem yang kompleks dan pada umumnya juga

terintegrasi dengan lingkungan sistem komputer lainnya di tingkat fungsional dan

jaringan (metwork), jika diuraikan SIG sebagai sistem terdiri dari beberapa

komponen dengan berbagai karakteristiknya, sebagai berikut (Gistut, 1994):

1. Perangkat Keras

Pada saat ini SIG sudah tersedia bagi berbagai platform perangkat

keras, mulai dari PC deskop, workstations, hingga multi-user host yang

bahkan dapat digunakan oleh banyak orang secara bersamaan (simultan)

dalam jaringan komputer yang luas, tersebar, berkemampuan tinggi,

memiliki ruang penyimpanan (harddisk) yang besar, dan mempunyai

kapasitas memori (RAM) yang besar. Walaupun demikian, fungsionalitas
SIG tidak terikat secara ketat pada karakteristik-karakteristik fisik

perangkat kerasnya sehingga keterbatasan memori pada suatu PC-pun

dapat diatasi. Adapun perangkat keras yang sering digunakan untuk
aplikasi SIG adalah komputer (PC), mouse, monitor (plus VGA-card
grafik) yang berosulusi tinggi, digitizer, printer, plotter, receiver, GPS,

dan scanner.
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2. Perangkat Lunak

Dari sudut pandang yang lain SIG juga bisa merupakan sistem
perangkat lunak yang tersusun secara modular dimana sistem basis
datanya memegang peranan kunci. Setiap sub-sistem d2mplementasikan
dengan menggunakan perangkat lunak yang terdiri dari beberapa modul
hingga tidak mengherankan jika perangkat SIG yang terdiri dari ratusan
modul program (*.exe) yang masing-masing dapat dieksekusi sendiri.

. Data dan Informasi geografis

SIG dapat mengumpulkan dan menyimpan data atau informasi
yang diperlukan baik secara tidak langsung (dengan cara mengimport-
nya dari format-format perangkat lunak SIG yang lain) maupun secara
langsung dengan cara melakukan digitasi data spasialnya (digitasi on-
screean atau head-ups di atas tampilan layar monitor, atau manual
dengan menggunakan digitizer) dari peta analog dan kemudian
memasukkan data atributnya dari tabel-tabel atau laporan dengan
menggunakan keyboard.

. Manajemen

Suatu proyek SIG akan berhasil jika dikelola dengan baik dan
dikerjakan oleh orang-orang memiliki keahlian (kesesuaian dengan job-

description yang bersangkutan) yang tepat pada semua tingkatan.

1BM PS/2 (BM Compatible Dmdmhww
siG =:>§
{; FibDah
Start | Perangkat lunak
‘|=1m

Gambar 2.3 Komponen SIG (Prahasta 2009)
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2.8.3 Model Data SIG
Terdapat dua model data yang digunakan dalam SIG yaitu :

1.

Model data raster, terdiri atas sekumpulan gridl sel, seperti peta hasil
scanning maupun foto/citra. Masing-masing gridl sel atau pixel
memiliki nilai tertentu yang bergantung pada bagaimana citra tersebut
ditangkap atau digambarkan. sebagai contoh, pada sebuah citra hasil
penginderaan jauh dari sebuah satelit, masing-masing pixel
direpresentasikan sebagai energi cahaya yang dipantulkan dari posisi
permukaan bumi. Pada citra satelit hasil scanning masing-masing pixel
merepresentasikan keterangan nilai yang berasosiasi dengan pixel-pixel
tertentu pada citra hasil scanning tersebut.

Model data vektor, kenampakan direpresentasikan sebagai kumpulan
dari titik awal dan titik akhir yang digunakan untuk mendefinisikan suatu
titik, garis atau polygon yang menggambarkan bentuk dan ukuran suatu
permukaan. Informasi posisi titik, garis dan polygon disimpan dalam
bentuk kooridnat (x,y). Bentuk garis, seperti jalan dan sungai
dideskripsikan sebagai kumpulan dari koordinat titik-tittk yang
berurutan. Bentuk polygon, seperti batas wilayah sisimpan sebagai
pengulangan koordinat yang tertutup. Model vektor digunakan untuk
merepresentasikan tipe data diskrit yang tinggi, seperti jalan, bangunan,
batas daerah, dan danau. (Subaryono,2005).

2.8.4 Analisis Spasial SIG

Kekuatan SIG sebenarnya terlatak pada kemampuan untuk menganalisis

dan mengolah data dengan volume yang besar. Pengetahuan bagaimana cara
mengekstrak data dan bagaimana menggunakannya merupakan kunci analisis
dalam SIG. Kemampuan analisisn berdasarkan aspek spasial yang dapat
dilakukan oleh SIG (Prahasta, 2002), antara lain :

1.

Klasifikasi yaitu mengelompokan data spasial menjadi data spasial yang
baru, contohnya adalah mengklasifikasi tata guna lahan untuk pemukiman,
pertanian, perkebunan, ataupun hutan berdasarkan analisis data
kemiringan atau data ketinggian.



w

¢l

18

2. Overlay yaitu menganalisis dan mengintegrasi dua atau lebih data spasial
yang berbeda, misalnya menganalisis daerah rawan erosi dengan
mengoverlaykan data ketinggian, jenis tanah, dan curah hujan.

3. Networking yaitu analisis yang bertitik tolak pada jaringan yang terdiri
dari garis-garis dan titik yang saling terhubung. Analisis ini sering dipakai
dalam berbagai bidang, misalnya pada sistem jaringan telepon, kabel
listrik, pipa minyak atau gas.

4. Buffering merupakan analisis yang menghasilkan buffer atau penyangga
yang bisa berbentuk lingkaran atau poligon yang melingkupi suatu objek
dan luas wilayahnya. Buffering dapat digunakan menentukan jalur hijau,
menggambarkan zona ekonomi ekslusif (zee) atau untuk mengetahui
daerah yang terjangkau BTS untuk telepon seluler.

5. Analisis 3 Dimensi merupakan analisis yang sering digunakan untuk
memudakan pemahaman, karena data divisualisasikan dalam 3 dimensi,
contoh penggunaannya adalah untuk menganalisis daerah yang terkena

aliran lava

2.8.5 Analisis Tumpang Susun (Overlay)

Satu keuntungan yang diperoleh dari opearasional SIG adalah kemampuan
dalam integrasi informasi. Sebetulnya teknik pengintegrasian informasi secara
konvensional telah lama dikenal, melalui tumpang susun (overiay) untuk
berbagai keperluan. Penerapan pendekatan sistem overlay dalam SIG
didukung pengetahuan tentang SIG. Peta pada hakikatnya adalah gambaran
sebagian permukaan bumi, yang digambarkan diatas bidang datar dan
ukurannya dapat dipertanggungjawbkan secara matematis. Didalam SIG, suatu
peta atau objek disajikan pada bidang atau matriks atau himpunan larik
(array). Setiap sel dalam array hanya dapat menyimpan dalam satu nilai
atribut-atribut geografis yang berbeda (misalnya peta wilayah, struktur tanah,
vegetasi pengunaan lahan, geologi). Setiap atribut yang berbeda tersebut harus
disajikan dalam bidang yang berbeda. Bidang penyajian yang berhubungan
suatu atribut geografis disebut dengan lapis (layer) konsep overlay
merupakan fungsi analisis dari SIG dan konsep ini sama dengan konsep
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picture function pada pengolahan citra digital pada teknologi penginderaan
jauh. Fungsi analisis overlay ini dapat dilakukan dalam suatu peta atau
beberapa macam peta (Prahasta, 2002). Contoh dari analisis overlay dapat
dilihat pada gambar 2.4 sebagai berikut :

| ‘ -
! yd
E a B / . 1 /
T e T identity -~
' b - ~ "
coverage A J cowerage B
atl '
] ;
Steslenar)
dengan coverage A. bt T :
- L o _ Coverage hasii
/‘ _ _ _ !} 7 tumpang susun.
Gambar 2.4 Contoh operasi overlay, Prahasta (2002)

2.9 Kartografi

Kartografi adalah ilmu yang mempelejari peta, dimulai dari pengumpulan
data di lapangan. Pengelolahan data, simbolisasi, pengambaran, analisa peta, serta
interpretasi peta. Dapat dikatakan, kartografi merupakan ilmu, seni, dan teknik
membuat peta (Prihadinto, 1989).

2.9.1 Peta

Definisi peta menurut Raisz (1948), adalah gambaran konvensional.
daripada permukaan bumi seperti kenampakannya kalau dilihat tegak lurus dari
atas dan diberi tulisan serta keterangan bagi kepentingan pengenalan.

Peta mengandung arti komunikasi,artinya merupakan suatu signal atau
saluran antara pengirim pesan (pembuat peta) dengan penerima pesan (pembaca
peta) dengan demikian peta digunakan mengirim pesan yang berupa infromasi
tentang realita dalam wujud berupa gambar.Agar pesan (gambar) tersebut dapat
dimengerti maka harus ada bahasa yang sama antara pembuat peta dan pembaca
peta. Kartografer disini harus bisa memahami apa yang hendak disampaikan
pembuat peta kepada pembaca peta dapat dimengerti (Prihadinto, 1989).

2.9.2 Klasifikasi Peta
Menurut Indarto (2010), klasifikasi peta dikelompokan dalam 3 golongan,
yaitu sebagai berikut:
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a) Penggolongan peta menurut isi
1. Peta umum atau peta dasar adalah peta yang menyajikan informasi
permukaan bumi secara umum, baik kenampakan alami misalnya
sungai, gunung, laut, danau, maupun kenampakan buatan misalnya
jalan raya, rel kereta api dan pemukiman
2. Peta tematik adalah peta yang menyajikan informasi tentang fenomena
atau kondisi tertentu yang terjadi di permukaan bumi
b) Penggolongan peta menurut skala
1. Peta kadaster adalah peta yang mempunyai skala 1: 100 sampai 5.000
2. Peta skala besar adalah peta yang mempunyai skala lebih dari 1: 75.000
3. Peta skala sedang adalah peta yang mempunyai skala antara 1: 75.000
sampai 1: 1.000.000
4. Peta skala kecil adalah peta yang mempunyai skala lebih kecil dari
1:1.000.000
c) Penggolongan peta menurut penggunaannya Meliputi peta pendidikan, peta
ilmu pengetahuan, informasi umum, turis, navigasi, aplikasi teknik dan

perencanaan
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BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

Lokasi Penelitian di Kota Malang, Jawa Timur yang secara geografis
terletak pada koordinat 112°06” - 112° 07" Bujur Timur dan 7° 06’ - 8° 07’ lintang
selatan dengan batas wilayah sebagai berikut:

Sebelah Utara : Kec. Singosari dan Kec. Karangploso Kab. Malang

Sebelah Timur : Kec. Pakis dan Kec. Tumpang Kab Malang

Sebelah Selatan : Kec. Tajinan dan Kec. Pakisaji Kab. Malang

Sebelah Barat  : Kec. Wagir dan Kec. Dau Kab Malang.

Luas wilayah Kota Malang sebesar 110,06 km2 yang terbagi dalam lima
kecamatan yaitu Kecamatan Kedungkandang, Sukun, Klojen, Blimbing dan

Lowokwaru.

Gambar 3.1 Peta Kota Malang
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3.2  Persiapan Penelitan
3.2.1 Data yang diperlukan dalam penelitian

Adapun bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Data Spasial

a. Citra World View-2 Kota Malang tahun 2015 yang sudah terkoreksi

secara geometrik (WGS 1984 UTM Zona 49S)

b. Peta Penggunaan Lahan Tahun 2009

c. Peta Penggunaan Lahan Tahun 2015

d. Peta Batas Administrasi
2. Data Non Spasial

a. Data Batas Administrasi

b. Data Penggunaan Lahan Tahun 2009

c. Data Penggunaan Lahan Tahun 2015

d. Data Jumlah Penduduk Tahun 2009

e. Data Jumlah Penduduk Tahun 2015

3.2.2 Alat — alat yang digunakan dalam penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua macam

yaitu perangkat keras dan perangkat lunak.
1. Perangkat Keras (Hardware)

a. Laptop Accer

b. Printer

¢. Mouse

d. GPS Handheld (GARMIN GPS MAP 78s)

e. Kamera Digital
2. Perangkat Lunak (Software)

a. ArcGIS 10.3

b. Microsoft Office Excel 2010

¢. Microsoft Office Word 2010

d. PostgreSQL 9.5
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3.3 Diagram Alir Penclitian
Keterangan Diagram Alir Penelitian :

(1]

Pengumputan Data

v

/ Data SEasial J / Data No: Spasial /

I : :

_ g o DataBatas Administrasi
e Peta Penggunaan Lahan Citra World View-2 skala e Data Penggunazan Lahan Tahun 2009
Tahun 2009 1:5.000 sudsh  korcksi o Data Penggunaan Lahan Tahun 2015
e  Peta Penggunaan Lahan geometrik dan radiometrik + Data Jumlah Penduduk Tahun 2009
Tahun 2015 Tahun 2015 o Data Jumiah Penduduk Tahun 2015
Q »  Peta Batas Administrasi ‘
Deliniasi *
- N * Desain Basis Data
Uji Validasi vy __
l Penyusunan Basis Data l

Membangun Topologi

___..pl Editing‘B’asisData '

Basis Data
=0K

Membangun Topologi

Basis Data Non Spasial

X
Basis Data Spasial
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I—— Analisis Perubshan l

A\ 4
Penyajian Hasil Akhir

-

Selesai

Gambar 3.2 Diagram Alir Penelitian

Dari diagram 3.1 dapat dijelaskan langkah-langkah penelitiannya sebagai
berikut:
1. Persiapan
Pada tahapan ini ada beberapa hal yang perlu dipersiapkan
dimulai dan bahan yang diperlukan untuk penelitian ini.
2. Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan proses mengumpulkan data yang
akan digunakan dalam penilitian.Data spasial yang digunakan dalam
penilitian ini citra worldview-2 tahun 2015, peta penggunaan lahan
tahun 2009, peta penggunaan lahan tahun 2015, dan peta batas
administrasi. Data non spasialnya data jumlah penduduk kota Malang.
3. Editing Peta
Pada proses ini dilakukan perbaikan terhadap hasil data penggunan
lahan tahun 2009 dan peta penggunaan lahan tahun 2015.
4. Deliniasi dan Interpretasi
e Interpretasi Citra adalah kegiatan mengenali objek pada citra
dengan cara menganalisis dan kemudian menilai penting atau
tidaknya objek tersebut.
e Deliniasi proses konversi/pengubahan data raster (citra satelit) ke
dalam format digital (vektor).
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. Uji validasi untuk beberapa kenampakan dari hasil klasifikasi yang

meragukan, dapat dilakukan guna mendapatkan kepastian kenampakan
tersebut. Validasi lapangan dilakukan berdasarkan pengecekan langsung
pada daerah yang hasil klasifikasinya meragukan tersebut. Jika validasi
lapangannya sesuai dengan kenampakan yang ada maka akan

mendapatkan Peta pertanian menjadi non pertanian.

. Topologi

Setelah proses digitasi dan Editing selesai,selanjutnya membangun
topologi dan hasil digitasi citra worldview-2 dan hasil Editing (peta
pengguna lahan tahun 2009, peta penggunaan tabun 2015 dan peta batas
administrasi).

. Join Item

Merupakan penggabungan hasil pengolahan data spasial dan non spasial

. Analisis Data

Menganalisis perubahan lahan pertanian menjadi non pertanian di
kota Malang dari 2009 dan 2015.

. Penyajian hasil (Jayour) berupa data digital (soft copy) maupun hard copy.
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3.1.1 Diagram Overlay
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Peta Administrasi Peta Penggunaan Peta Penggunaan
Tahun 2015 Lahan Tahun 2009 Lahan Tahun 2015
\
Peta Perubahan Lahan
Pertanian menjadi Non
pertanian Tahun 2009-2015
Peta Perubahan Lahan
Pertanian Tahun 2009-2015
berdasarkan Wilayah

Gambar 3.3 Diagram Overlay
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3.4 Data Spasial
3.4.1 Tampilan Peta Penggunaan Lahan Tahun 2009

Dari data penggunaan yang diperlihatkan ialah kategori persawahan
Gambaran persawahan tahun 2009 dapat dilihat pada gambar 3.3

Table Of Contents

Gambar 3.4 Persawahan Tahun 2009
3.4.2 Tampilan Peta Penggunaan Lahan Tahun 2015
Dari data penggunaan yang diperlihatkan ialah kategori persawahan
Gambaran persawahan tahun 2015 dapat dilihat pada gambar 3.4

Taede CF Comtests. LS
28

Layers
B FENGOUNAAN LM S | |
< caher velses>
Tezugan
. Senah
B Sacoh Sergen Fad vens e
B sECAamTaN

Gambar 3.5 Persawahan Tahun 2015

3.4.3 Peta Batas Administrasi
Gambaran peta batas administrasi dapat dilihat pada gambar 3.5
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Table Of Conterts
Eleos 4

Lapers
8
[= B
RECAMATAN

Gambar 3.6 Peta Batas Administrasi

3.5 Pengolahan Data Spasial
3.5.1 Deliniasi

Deliniasi dilakukan untuk menggambarkan penyebaran sawah di Kota
Malang yang dilihat pada citra Worldview-2 Kota Malang. Langkah awal untuk
mengetahui letak sawah yaitu dengan citra Worldview-2 di overlay dengan peta
penggunaan lahan. Peta penggunaan lahan berguna untuk mengetahui letak
sawah, setelah itu baru dilakukan proses digitasi.

Delinisi sawah ini dilakukan dengan software Arcgis 10.3 dengan Klik
Start = ArcMap 10.3, Pilih Blank Map -> Add Data, lalu pilih data citra

Gambear 3.7 Citra Worldview-2 di ArcMap

Setelah itu masukan file shp untuk proses digitasi, dengan cara, klik Arc
Catalog -> klik kanan pada folder kerja > New Shapefile. Buat Nama sesuai
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digitasi = pilih Feature type nya - klik edit untuk georefrence = OKk.
Buatlah semua shp file sesuai data yang didigit, lalu klik Start Editing untuk
mulai proses digitasi. Setelah proses digitasi selesai, maka akan tampil salah

satu hasil digitasi sawah sebagai berikut:

Gambar 3.8 Digitasi Sawah Di Kecamatan Lowokwaru

3.5.2 Uji Validasi Lapangan

Langkah awal dalam proses validasi lapangan atau uji ketelitian
interperatasi yaitu teknik pengambilan sampel. Teknik pengambilan sampel
yang akan digunakan untuk keperluan penelitian ini yaitu purposive
sampling. Sementara Teknik pengumpulan datanya dengan cara

dokumentasi, observasi dan interpretasi citra.

Gambar 3.9 Penyebaran Titik Sampel pada Citra WorldView-2
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Untuk menghitung jumlah sampel menggunakan rumus 2.1 sebagai berikut:

511

n = ——
511 (0.15)2+ 1

211
n

g1
3.25

n=36,42 =36

" 511 (0.0225)+ 1

Dalam hal ini yang diuji adalah hasil kesesuaian interpretasi citra World

View-2 yang didapat dari survei lapangan dengan alat berupa tabel kesesuaian dan

bukan luas unitnya. Table tersebut berisikan titik lokasi hasil interpretasi, lokasi

survey, dan koordinat. Dari 50 titik sample ada 4 titik yang tidak sesuai hasil

interpretasi dapat ddilihat ditabel 3.1

Tabel 3.1 Kesesuaian Interpretasi

1 | Sawah Sawah 678378 9123837
2 | Sawah Sawah 678361 9123806
3 | Sawah Sawah 680317 9125031
4 | Sawah Sawah 680267 9124912
5 | Sawah Sawah 680270 9124895
6 | Sawah Sawah 680163 9124738
7 | Sawah Sawah 679674 9124920
8 | Sawah Sawah 679600 9124915
9 | Sawah Sawah 679764 9124854
10 | Sawah Sawah 679696 9124916
11 | Sawah Ladang 679957 9124717
12 | Sawah Sawah 679303 9123909
13 | Sawah Sawah 679222 9123798
14 | Sawah Sawah 679236 9123850
15 | Sawah Sawah 679192 9123868
16 | Sawah Sawah 679570 9124072
17 | Sawah Sawah 679615 9124062
18 | Sawah Sawah 679617 9124066
19 | Sawah Sawah 679685 9124050
20 | Sawah Ladang 679886 9123153
21 | Sawah Sawah 679826 9122985
22 | Sawah Sawah 678071 0122394
23 | Sawah Sawah 677861 9121875
24 | Sawah Sawah 677873 9121806




w

(1

31

25 | Sawah Sawah 676960 9121264
26 | Sawah Sawah 676971 9121303
27 | Sawah Sawah 676966 9121268
28 | Sawah Sawah 676970 9121281
29 | Sawah Ladang 676549 9121387
30 | Sawah Sawah 676465 9121420
31 | Sawah Sawah 676603 9116725
32 | Sawah Sawah 676598 9116731
33 | Sawah Sawah 676568 9116715
34 | Sawah Sawah 676685 9116437
35 | Sawah Sawah 676718 9116313
36 | Sawah Sawah 676595 9116180
37 | Sawah Sawah 676591 9116180
38 | Sawah Sawah 676208 9114920
39 | Sawah Sawah 676716 9114724
40 | Sawah Sawah 676861 9114645
41 | Sawah Sawah 676934 9114603
42 | Sawah Sawah 677029 9114516
43 | Sawah Sawah 677024 9114553
44 | Sawah Sawah 677316 9114398
45 | Sawah Sawah 677394 9114479
46 | Sawah Sawah 678888 9114537
47 | Sawah Sawah 678806 9114559
48 | Sawah Sawah 678496 9112958
49 | Sawah Ladang 678531 9112946
50 | Sawah Sawah 679343 9112736

Berdasarkan tabel 3.1 diatas dapat diketahui persentase nilai ketelitian

yang dihitung dari rumus 2.2

46
Ketelitian = — % 100%

= 92%

Ketelitian klasifikasi diatas diperoleh 92% berarti hasil klasifikasi dapat
diterima, dimana tingkat ketelitian klasifikasi minimum dengan menggunakan

penginderaan jauh harus tidak kurang dari 85%.

3.5.3 Editing
Proses editing ini dilakukan pada peta penggunaan lahan, yaitu mengedit

Peta penggunaan lahan agar dijadikan acuan untuk pembuatan peta pertanian
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menjadi non pertanian dari citra WorldView-2. Peta penggunaan lahan di
klasifikasikan terlebih dahulu dengan cara klik kanan - Properties - Catergories,
pada add value pilih kelas sawah agar dapat dibedakan dari kelas yang lain. Di
bawah ini adalah tampilan poligon yang berwarna hijau yaitu sawah.

Gambar 3.10 Hasil Editing
Selanjutnya overlay peta penggunaan lahan dengan digitasi sawah
yang sudah benar, lalu sesuaikan penggunaan lahan dengan digitasi
pertanian, apabila poligon sawah salah, maka dilakukan proses editing untuk
disesuaikan dengan hasil digitasi pertanian yang sudah benar sesuai keadaan

lapangan.

3.5.4 Proses Topologi
Perlunya dilakukan proses topologi adalah untuk mengecek
kebenaran hasil dari digital, jika terhadap digitan yang bertampalan maupun
memiliki celah kosong antar poligon maka akan terdeteksi garis merah pada
hasil topologi, proses topologi adalah sebagai berikut :
1. Pilih folder penyimpanan pada catalog klik kanan pada folder pilih New
— File Geodatabase
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e

B foldes g Map Snurc:Garm'm versi 3 pl
l:j File Geodatabase f._] Overlay 2009-2015-admin

L3 Personal Geodatabase ~ H overlay 2009-admin

L3 Datzbase Connection... | New File Geodatabase ;

& ArcGIS Server Connection... Create a new file geodatabase. ‘

Layer... ':::”"“m

X Group Layer I e

&3 Python Toolbox | @ Copy

0 Shapefite_.

=] Tum Feature Class... 3, Duee
| @ Toolbox Rename
|1 dBASE Table 2 Refech

#] LA Dataset If New v

$  Address Locator... | 5] hem Description...

$  Composite Address Locator... [* Properties... b
= r

Gambar 3.11Tampilan pembuatan file Geodatabase

2. Beri Nama — klik kanan file geodatabase yang telah di buat — pilih New
— Feature datase.

[@  Feature Dataset | I New ’-|
[0 FestureClass.. | Impon »
|E3J Table-.. | New Feature Dataset »
Create a new feature dataset. |Geodata Service...
% Relationship Class.l l ]ter-n-be_scription.,.
¥  Raster Catalog... {f* Properties...
Raster Dataset... e
Mosaic Dataset... R
|EH  Schematic Dataset
Toolbox
iNadya
AbiceseTorator.. £99ed ce82155bel cddlfde
Composite Address Locator... |

Gambar 3.12 Tampilan pembuatan Feature Database

3. Beri nama — pilih sistem koordinat yang digunakan — contoh : WGS
1984 zone 49s — Next — Finish

‘ Cheose the cordnate system that wil be woed for XY toordrates n the deta.

| e br.cle ard brguce
| oftecarthssufece. e s
j ‘Taraform it end lonDhde CHUFGNSTES 1D & two-Omensonal inesr System.

B Meehens ~eR|IG-R
(O WE51384 UTM Zone 215 - |
) WES1984 UTM Zone 425
3 WGS 1584 UTI Zone 235 |
() WG51851 UTI Zone 115 |
() WGS51584 UTM Zone 335
(2 WES 1584 UTM Zone 355
| (3 WSS 1583 UTM Zone 75
| ) WGS 1984 UTM Zone 385
P55 156 UThA Zoe 554 5
e e C—r
Cusrent toordrste systenc
WOS_1584_UTM_zore_S6 -
VACD: 378 Authonty: EPSG
Projecton: Trensverse_Mercator
{aipe_eastng: SO0000.0
30000000

Gambar 3.13 Tampilan memilih Sistem Koordinat
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Klik kanan pada feature dataset yang dibuat — import — Feature Class

(multiple)

+ [ dan kanma
5 Cof

+ 3 dbf lagi (B Cory

+ [ excel to dbl

+ [ JaringanJal X Delete

+ [ Kota Malan Rename

+ [ Map Soures

# [ Overlay 200 ~ Refresh i

+ £ overlay 200 Manage »

+ [ Overlay 201
, o [ PL2004 B 4
Feature Class (single)... [ impont o
Feature Class (multiple)... | Export *

- e

= [ Top€ Import Feature Class (multiple) |
ST

37 Import multiple feature classes L

i into this geodatabase. i

+ & inten

Gambar 3.14 Tampilan membuat feature class

Pilih file yang akan ditopologi — Ok

&7 Feature Class 1o Geodidase (moltiple) T e ||

1

Ireut Featres = {
rcise_2009 +
Lenduse_2018 —
ndmin_kec x|
T
£

Dutput Geodstatisse

D:\ISKRIPSIIDATA Topolog Teoskog. o Mopdlots

|

o [ Coenl | [Ewrormes... | | stomren>> |

Gambar 3.15 Tampilan input file yang akan ditopologi

Jika sudah

berhasil, simpan - keluar dari project - kemudian masik

kembali dan buka lagi feature dataset yang dibuat tadi, klik kanan pilih

new — topology

. ﬂ o |
L] 5 7 0q New Topology
) Feature Class... Create a new gecdatabase
% Relationship Class... topology in this feature dataset.
2] Terain... Requires a Standard or an
3 Network Dataset Advanced license and is disabled
s with a Basic license.
9 Parcel Fabric... ! B Tropeenes. . J
Geometric Network...
X 24164.625 Meters

Gambar 3.16 Tampilan Pembuatan Topologi
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7. Masukan aturan atau add rule “must not have gaps” - OKk.

Add Rule - . fomtod
Rule Desarption
Features dass:
et A void can not exist between
m:n'm_lcecamnm ﬂ areas in the same layer.
Rier The boundery of any void that
(Mstrotravecas  v) <I> does exist is 2n ermor.
/! Show Errors

Gambar 3.17 Tampilan add rule

8. Finish — Validate Now — Yes

9. Add data kembali hasil topologi yang telah dibuat

e
i

1

88000000000
2sg
1]
¥

0
il
{

§
4
]

TN

Gambar 3.18 Tampilan hasil dari topologi

10. Dari hasil pengecekan topologi, apabila tidak ada titik, garis, atau objek
berwarna merah pada hasil topologi, maka hasil topologi bisa

dinyatakan benar dan dapat dilanjutkan ke proses overlay dan

perhitungan penggunaan lahan.
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3.6 Pengolahan Data Non Spasial
3.6.1 Desain Basis Data
Diagram Entitiy-Relationship dapat diliaht di gambar 3.19 :

JUMLAH PENDUDUK 2009 PENGOUNAAN LAHAN 2002
M
: 1
1 M
KECAMATAN —Q—<>—Q— KELURAHAN
1 E |
M

JUMLAH PENDUDUK 2015 PENGGUNAAN LAHAN 2015

Gambar 3.19 Diagram Entity Relationship

3.6.2 Penyusunan Basis Data Non Spasial

Langkah awal Proses pembuatan Database di pgadmin III adalah
dengan menjalankan PostgreSQL lewat pgAdmin III, kemudian membuat
Databases baru. Masukkan beberapa informasi untuk membuat database baru,
yaitu masukkan nama dan pemilik. Selanjutnya dengan membuat tabel di
dalam database baru tersebut.

1. Buka postgreSQL
2. Klik kanan di database — New Database

i Eot Phgme Vew Teh bep

& N (& |
LR, = = B i ’F:;
I ————— s e e

1 terver Gracm
(§ erven ) Detabame Owrer Commers
] PorpresQy 9.5 Qocatoet S4I7) ota Jelergy poatores
+ | EEE W PELBANAN portgres
h e Hoote T3 parche  porgres
W lt:::!n ': e Datwbare. Himsges pestgres defiult Tt Yve (rnecion datehase

Repors

Gambar 3.20 Katalog PostgreSQOL



I3

37

3. Pada tampilan new database, masukkan nama dan owner seperti
dibawah

LN s e b - 9
i 4 - N
o R | [ e 1wnts _ twrorom wmrs
1] e Gen
] b ) Demtare x
e o Jokey Y Domntams..
ey 23 PSS | Mo Defteen deebies edge Seetyided G0
+ & Ditmgaen P
1y ErmpToes 21 -+ — PR

o

o [E55

K pwe

! - = o

Gambar 3.21 Tampilan Menu New Database
4. Selanjutnya dengan membuka postgis, untuk mengimpor data
dengan format *dbf.

&) PoGIS Shapetile Import/Export Manager - x
PonGES (onnection

Vit coonection detass

Impont Expont

import Lt
Shapefile Schema Table Geo Colurnn SRID Mode Rm

Add Fie

Log Window

Gambar 3.22 Tampilan Export Manage



3

38

5. Klik view connection detail, masukkan username seperti dibawah

ini, lalu klik OK.

) PostGIS connection - o X

PostGIS Connection
Usemame:  postgres

Password:  eeevsee

Database:  PERUBAHAN

ServerHost  localhost 332 ‘

&) PestGiS Shapefile impor/Expon Manager - x
PraGiS Connection

~ Viw connection details

Impont Expon
Import Lst
Shapefile Schema Toble Geo Column SRID Wode R

Add File
Optiors . Impont About Coneed
Log Window
C 3 ports I3 ]
pastwrds """ dbmamnes PERUBAHAN clier_encoding=UTFB
Connection succeeded.

Gambar 3.23 Tampilan Katalog PostGis Connection

6. Kemudian masukkan data desain data non spasial format *dbf

8

dengan klik Add File.

&) PonGIS Shapefile Import/Expon Manager - x
PostGIS Connection.
View connection Setails .
Impon Emﬂ
Impon List
Shapefile Schemna Table Geo Column SRID Mode Rm
DASKRPSINDEFUPDS. dbf public  jp09 geom 0 Creste |
D:ASKRIPSNDBFUP13.dbt public  jp15 geom D Creste ()
DASKRIPSI\DBFukelurshan dtf pubbc kelurshen geom o Create O
DASKRPSIDERPLIS-2.dtf  publc  pi0S-2 geom D Crese | Bi
DASKRIPSNDBFWEC.dbf pubbc  kec grom o Create 3
e st o, S
Log Window
Connecting: host= iocathost pons 5432 uterspostgres passwords ="~
dbname= PERUBAHAN cher_encoding= UTFB
Connection succetded.
v .
Gambar 3.24 Tampilan Import Option
sga . '
Centang semua pilihan dengan klik menu options
& impon Options X
UTF-8 DBF file character encoding
= Preserve case of column names
Do not creste "bigint’ columns
O Creste spatisl index automatically after load
= Load only attribute (dbf) data
= Load data using COPY rather than INSERT
= Load into GEOGRAPHY column
Ei Generate simple geometries instesd of MULTI geometries.
o

Gambar 3.25 Tampilan Import Option
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8. Lalu klik import, maka akan muncul tampilan bahwa hasil import
berhasil.

O Working... X

Importing shapefile KEC.dbf (5 records).

REE R S P S E A D P E S
[Gonce ]

Gambear 3.26 Tampilan Prossesing Data

9. Selanjutnya buka kembali PostgreSQL, klik refresh pada database
“perubahan”. Maka akan muncul table-tabel dari database.

% Functions (0)
+ % Sequences (2)
- Tables (6)
+-[7] JUMLAH PENDUDUK 2009
+-[7] JUMLAH PENDUDUK 2015
+[7] KECAMATAN
+ [T KELURAHAN
+-[7] PENGGUNAAN LAHAN 2009
+-[7] PENGGUNAAN LAHAN 2015
% Trigger Functions (0)
| Views (0)

Gambar 3.27 Tampilan Table Import

10. Selanjutnya akan muncul salah satu contoh tabel Query antara

penggunaan lahan dan kelurahan

SELECT
"KECAMATAN"."KECAMATAN",
"KELURAHAN"."KELURAHAN",
"KECAMATAN"."ID_KEC",
"KELURAHAN"."ID_KEL",
"PENGGUNAAN LAHAN 2009"."ID_PL09",
"PENGGUNAAN LAHAN 2009"."KELAS_09"
FROM
public."KECAMATAN",
public."KELURAHAN",
public."PENGGUNAAN LAHAN 2009"

Gambar 3.28 Query Penggunaan Lahan
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3.7 Join Item

Join adalah proses menggabungkan data tabular dengan fungsi join. Sebelum
Join antara basis data non spasial ke data spasial, terlebih dulu membuka database
“PERUBAHAN” di Pg Admin III. Pada menu SQL pilih tabel entitas yang mau di
eksport, dengan pilihan di Graphical Query Builder. Lalu Eksport tabel yang
sudah dipilih pada Graphical Query Builder dengan klik export pada menu file,

maka akan muncul tampilan sebagai berikut:

W Export data tofile ; [-5-]

Row separator Encodng

LF Local charset
@ CRAF @ Unicode UTF-8
Quoting

Column separator HE 4 no quoting
Quote char I @ only strings
Column names 4 &l columns
Fiename D: \ISKRIPST\DATA Werw folder\csvipL [ |
[ ] (x ][ cm ]

Gambar 3.29 Tampilan Ekspor Data ke File CSV
Setelah file berhasil di eksport menjadi file csv, Selanjutnya buka ArcMap
untuk melakukan Join atribut pada menu open attribute table. Yang terpenting
dalam join ini yaitu antara satu tabel dengan tabel lain yang akan dijoin harus

mempunyai suatu field yang sama.

Vot
U B B
. Py 4TI Tatah wtuas =T o
L] 7P 415200 | Twran nevuaa e 241
u by D200 | Brriaaranan I =3
u Peagen 10t | M 2500 | (X
L] aisergen 3EX0 | Pntarae wean verrg seman weda | n
] Peypen T | Permaran S| 130
[ ] #[Poagen ITERE | Fertanan e e trmam =1 a5
[ ]  7iPoaeme JTT0 | Persawanan W D
[ ] &b TN Pereae Taran beeng seeam mal 3o
T 310050 | Penanaran w=w he
L] e e AVEEE | Yaman wtia = i
L1 9 Poveer T | Srmnaran L ]
1 o roaeon 50 | Parmaae C T
[] 12| moaeen DL | Permytaran £ (]
] Praygen 2000 | Permarman = | Lap
a Fygen TR byraaran e =
L] 8 Py N0 | eaeas st g vemam L2l [z2)
L] 7 [ Peygee LIT000 | Permuaras T |
1] 1 magen TTESED | Prtanan tarat berrg aemoAm BT s
u 10550 | Persamesian s om
] 20 [Powger 412300 Taneh waeAa 200 | (3
5 v 15202 Permmne me’  umm
(] = g TIULD | Permears e [1-]
L1 35 mgen U0 | Bwranan sk wereg semam TERE| iT
T 131600 | Fermman = mEs
B o | 9 e i
L] SiTeagen s | B
L] T Peagee TR | 4
[ ] 28 [Poagon a0 [Fod
BT I ke | 73
ey 11000 | Peems e o -
.o 10 v S oo 28 Seleoed)

Gambar 3.30 Tampilan Data sebelum di Join
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Fa b6 Ves DBoimsia Dwt lvwies Gmpoamey (etemiw Sedr Hep
[ = axf
U- 8- &8

ol [ heaman
e T

i 51 0 1 0 0 0 BB 08 0G0 0 L

181 il SR o e ]
T T e | 5] 3
[ER AR i maa ana a i Wi

Gambar 3.31 Tampilan Data sesudah di Join

3.8  Proses Overlay
Berikut ini merupakan proses overlay yang bertujuan untuk

mempermudah proses analisa. Adapun proses untuk melakukan pekerjaan overlay
peta penggunaan lahan Tahun 2009 dan Penggunaan Lahan Tahun 2015 dapat
dilihat dibawah ini :

1. Membuka sofware Argcis 10.3

2. Klik icon add data *- kemudian load data spasial penggunaan

lahan tahun 2009 dan penggunaan lahan tahun 2015
3. Pilih symbol Arc toolbox pada peta ArcGis 10.3
4. Pilih analisa tools — overlay — union . Gambaran overlay union

dapat dilihat pada gambar 3.28 :

ArcToolbox &
@ ArcToolbox
+ @ 3D Analyst Tools
= @ Analysis Tools
+ & Barnct
= & Overlay
“ Erase
. Identity
Intersect
. Spatial Join

. Symmetncal Difference

L N N N N ¥

, Update

Gambar 3.32 Katalog ArcTolbox
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5. Input pengunaan lahan tahun 2009 dan penggunaan lahan tahun
2015 dan kecamatan, kemudian simpan dalm folder yang baru -
ok.

Gambaran terhadap yang dilakukan dapat dilihat pada gambar
3.30;

. Unicn (=S
Input Festires
[ 2y
SECRMATAN =
D:AISRIPSISHP ALLPENGGUNARN _LAHAN 200830 3
DR USRS AL PENGGUNARN_LAHEN_2015 500 T
@

Coisers\Ace Defeult. pcb DOHESIA_KEC_ Unon =
JordTrintrs (cotons)
XY Tolerance (optonal) M =
T ~
& ][ G| (v [ Serep
Gambar 3.33 Katalog Union

6. Setelah itu akan menghasilkan overlay seperti pada gambar 3.31

Totde OF Comternts. ' x
EHoes

- ey
L oo samasect]

Gambar 3.34 Hasil Overlay Peta Penggunaan Lahan Tahun 2009 dan
2015



BAB1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Perubahan Pertanian Tahun 2009 dan 2015 Kota Malang,.
Gambar 4.1 adalah gambaran hasil perubahan lahan pertanian di Kota

Malang.

Gambar 4.1 Hasil Perubahan Persawahan Kota Malang
Pada gambar dapat dilihat perubahan persawahan yang terjadi pada
tahun 2009 dan tahun 2015. Dimana area berwarna merah mengalami
perubahan persawahan, area yang berwarna hijau tidak mengalami perubahan

persawahan.

43



"

4.2 Analisa Tendensi Perubahan Persawahan Kota Malang

1. Tendensi Perubahan Persawahan Kecamatan Blimbing

44

Berikut ialah Tendensi perubahan Persawahan kecamatan Blimbing dapat
dilihat di tabel 4.1 :
Tabel 4.1 Tendesi Perubahan Kecamatan Blimbing

| No [Nama Keo————renalal | Luas2009 | Luas2015 | TotaiLuas |Presentase
1 Blimbing | Sawah Bangunan 9695227538 | 8.863859312 9704,09 4%
2 | Blimbing | Sawah Fasilitas Umum 1874,149742 | 13,60794447 1887,757686 1%
3 Blimbing | Sawah Industri dan Gudang | 5865417034 | 50,34223759 5915,759272 2%
4 Blimbing | Sawah Kesehatan 1893,148561 | 4,013287029 1897,161848 1%
5 | Blimbing | Sawah Ladang 23469,05214 | 456,704196 23925,75634 9%
6 | Blimbing | Sawah Lapangan 474276582 | 1917745984 476,194328 0,18%
7 Blimbing | Sawah Makam 3111,300026 | 2,872867109 3114,172893 1%
8 | Blimbing | Sawah Pekarangan 4804273392 | 574518218 537,879161 020%
9 | Blimbing | Sawah Pendidikan 3625,299224 | 1239655986 3637,695784 1%
10 | Blimbing | Sawah | Perdagangan danJasa | 4248912225 | 1143496552 4260347191 2%
11 | Blimbing | Sawah Peribadatan 2511,084989 | 0.915089686 2512,000079 1%
12 | Blimbing | Sawah Perkantoran 2650,544213 | 4,812622662 2655356835 1%
13 | Blimbing | Sawah Perumahan 190943,7005 | 882,7657877 191826,4662 73%
14 | Blimbing | Sawah RTH 8329,8029 | 1,116257585 8330919157 3%
15 | Blimbing | Sawah Tanah Kosong 1875,850801 | 17,4265466 1893,277348 0.80%
Jumlah 262574.84 100%

Tendesi perubahan yang tertinggi pada kecamatan Blimbing ialah

perumahan dengan sebesar 191826,4662 dengan presentasenya sebesar 73%

dan Tendesi terdendahnya berubah ke Lapangan dengan luas sebesar

476,194328 ha dengan presentase 0,18%, gambaran diagram dari Tendesi bisa

dilihat pada gambar 4.2

Tendesi Kec.Blimbing

1% 1% 29 1%

| Bangunan

m Fasilitas Umum

= Industyi dan Gudang
m Kesehatan

Gambar 4.2 Diagram pie Tendesi Perubahan Kecamatan Blimbing



2 Tendensi Perubahan Persawahan Kecamatan Lowokwaru

Berikut ialah Tendensi perubahan Persawahan kecamatan Lowokwaru dapat

dilihat di tabel 4.2 :

Tabel 4.2 Tendesi Perubahan Kecamatan Lowokwaru

e PR e
1 Lowokwaru | Sawah Fasilitas Umum 21915138 0.1141914| 2191628 1%
2 Lowokwaru | Sawah | Industri dan Gudang |[2586,01745,1151237| 2591,13254 1%
3 Lowokwaru | Sawah Kesehatan 2556,7661 | 03388414 | 2557,10496 1%
4 Lowokwaru | Sawah Ladang 5113,5322|87,940746 | 5201,47298 3%
5 Lowokwaru | Sawah Makam 3418,7719| 6,6978825 | 34254698 2%
6 Lowokwaru [ Sawah Pendidikan 394,5036 |4.2674766| 398,771079 0,20%
7 Lowokwaru | Sawah | Perdagangan dan Jasa | 4558,5354 | 7,1857535| 4565,72118 2%
8 Lowokwaru | Sawah Peribadatan 3082,7709 1,1029972 | 3083,87392 2%
9 Lowokwaru | Sawah Perkantoran 1022,7583 1 0,7664064 | 1023,52471 1%
10 | Lowokwaru | Sawah Perumahan 1373504 | 721,64485| 138072,044 74%
11 | Lowokwaru | Sawah RTH 6691,5466| 0,7200238 | 6692,26666 4%
12 | Lowokwaru | Sawah Tanah Kosong 17298,359 6,1255239| 17304,4849 9%
13 | Lowokwaru | Sawah Terminal 730,5046 | 1.7976096 | 732,302214 0,30%

Jumlah 187839.797 100%

Tendesi perubahan yang tertinggi pada kecamatan Lowowaru ialah
perumahan dengan luas sebesar 138072,0437 ha dan dengan presentasenya
sebesar 73% dan Tendesi terdendahnya berubah ke pendidikan dengan luas
sebesar 398,771079 dan dengan presentasenya 0,5%, gambaran diagram dari

Tendesi bisa dilihat pada gambar 4.3

Tendensi Perubahan Kec.Lowokwaru

® Fasilitas Umum

u industri dan Gudang

u Kesehatan

u Ladang

B Makam

u Pendidikan

® Perdagangan dan Jasa

u Peribadatan

o Perkantoran

® Perumahan

= RTH

= Tanah Kosong
Terminal

Gambar 4.3 Diagram pie Tendesi Perubahan Kecamatan Lowokwaru




3. Tendensi Perubahan Persawahan Kecamatan Kedungkandang
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Berikut ialah Tendensi perubahan Persawahan kecamatan Kedungkandang

dapat dilihat di tabel 4.3

Tabel 4.3 Tendesi Perubahan Kecamatan Kedungkandang

No NamaKec Dﬂi — . ‘f‘P-‘-'-—h' — Kc 5, & Ibia!hm | P!'BSEI‘I‘HSE(%).
1 Kedungkandang | Sawah Aneka Industri 0,018480462 1%
2 Kedungkandang | Sawah Bangunan 7500149552 44%
3 Kedungkandang | Sawah Bangunan Pertokoan 0,087325984 1%
4 Kedungkandang Sawah Fasilitas Umun 0,025354457 0.14%
5 Kedungkandang | Sawah Industri dan Gudang 0,633171742 4%
7 | Kedungkandang | Sawah Kesehatan 0,002250026 0.03%
8 Kedungkandang | Sawah Ladang 3,578500904 21%
9 | Kedungkandang | Sawah Lapangan 0,137423808 1%
10 Kedungkandang | Sawah Makam 0,187665046 1%
11 Kedungkandang | Sawah Pendidikan 1,032658971 6%
12 Kedungkandang | Sawah Pekarangan 0,163226 1%
13 Kedungkandang | Sawah Perdagangan dan Jasa 0361260168 2%
14 Kedungkandang | Sawah Peribadatan 2,124061938 12%
15 Kedungkandang | Sawah Perkantoran 0,071480737 0.4%
16 Kedungkandang | Sawah Perumahan 0.86613232 0.8%
17 Kedungkandang | Sawah Tanah Kosong 0,179300896 0.1%
18 Kedungkandang | Sawah |Tempat Pembuangan Sampah Sementara| 0,005061009 0.05%

Jumlah 16,97350437| 100%

Tendesi perubahan yang tertinggi pada kecamatan kedungkandang ialah
bangunan dengan luas sebesar 7,500149552 ha dengan presentasenya 44%,
Tendesi yang terendahnya berubah ke tanah Kosong dengan luas 0,002250026
ha dengan presentasenya 0.01% gambaran diagram dari Tendesi bisa dilihat

pada gambar 4.4

Tendensi Perubahan Kec.Kedungkandang

m Aneka Industri

m Fasilitas Umun
m Industri dan Gudang
m Kesehatan

Gambar 4.4 Diagram pie Tendesi Perubahan Kecamatan Kedungkandang
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4. Tendensi Perubahan Persawahan Kecamatan Sukun
Berikut ialah Tendensi perubahan Persawahan kecamatan Sukun dapat
dilihat di tabel 4.5

Tabel 4.14 Tendesi Perubahan Kecamatan Sukun

i Bangunan 15089.93251 1850934309 15108,44186 94%
2 Industri dan Gudang 4833361303 149172207 63,25083373 0.3%
3 Kesehatan 16,87029164 | 5112305436 | 21,98259708 0.1%
4 Lapangan 2168925635 1989896092 | 2367915244 0.1%
5 Makam 2640541174 | 8301933793 34,70734554 0.2%
6 Pekam.n@n 492 8846328 136,9103806 | 629,7950134 4%
7 Peribadatan 3347590175 | 0422299122 [ 3389820087 0.2%
8 Perkantoran 25,7531039 2664424419 2841752832 0.1%
9 Perdagggan danJasa | 69,17801099 | 9451241026 78,62925202, 0.4%
10 Tanah Kosong 2250194473 1471392815 23,97333754] 1%
Jumlah 16046,77512) 100%

Tendesi perubahan yang tertinggi pada kecamatan Sukun ialah
bangunan dengan luas sebesar 15108,44186 ha dengan presentasenya 94%,
Tendesi terendah ialah perkantoran dengan luas sebesar 28,41752 ha dan
dengan presentase 0.1%, gambaran diagram dari tendesi bisa dilihat pada

gambar 4.4

Tendensi Perubahan Kec.Sukun

= Bangunan

o Industri dan Gudang

m Kesehatan

m Lapangan

B Makam

w Pekarangan

w Peribadatan
Perkantoran
Perdagangan dan Jasa

= Tanah Kosong

Gambar 4.5 Diagram pie Tendesi Perubahan Kecamatan Sukun
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4.3 Hasil Analisa Perubahan Persawahan Tahun 2009 dan 2015 Kota Malang,.
Tabel 4.5 Hasil Tendesi Perubahan Kota Malang

No ~ Penggunaan Lahan HsTotals Presentase (%)
1 Fasilitas Umum 4079.411045 1%
& Bangunan 24820,03 6%
3 Industri dan Gudang 8570,775816 2%
4 Kesehatan 4476,251652 1%

5 Ladang 29130,80782 6%
6 Lapangan 476,3317518 0.10%
7 Makam 6574,537706 2%
8 Pekarangan 1167,837401 1%
9 Pendidikan 3638,728443 1%

10 Perdagangan dan Jasa 8905,058883 2%
11 Peribadatan 5631,896257 2%
12 Perkantoran 3707,370557 1%
13 Perumahan 329899,376 71%
14 RTH 15023,18582 3%
15 Tanah Kosong 19221,91491 4%

Jumlah 465323,517489 100%

Tabel Tend

i Kota Mal

Gambar 4.6 Diagram Pie Hasil Tendensi Perubahan Persawahan Kota Malang

Dari semua kecamatan Tendesi perubahan persawahan beralih fungsi

yang tertinggi ialah perumahan dengan luas 329899,376 ha dengan presentase

71% dan Tendesi terdendahnya ialah Lapangan dengan luasan sebesar
476,3317518 ha dengan presentase 0.10%




BABYV

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

1. Berdasarkan hasil analisa tendesi perubahan lahan di kecamatan Blimbing
yang terbesar berubah menjadi perumahan dengan luas sebesar 191.826,47
ha dengan presentasenya sebesar 73% dan tendesi terdendahnya berubah
ke jalur kereta api dengan luas 148,606 ha dengan presentase 0.05%.
Kecamatan Lowokwaru berubah menjadi perumahan dengan sebesar
13.8072,0437 ha dengan presentasenya sebesar 73% dan tendesi
terdendahnya berubah ke pendidikan dengan luas sebesar 398,771 ha
dengan presentasenya 0,5%. Kecamatan Kedungkandang berubah menjadi
bangunan dengan luas sebesar 7,500 ha dengan presentasenya 44%,
tendesi yang terendahnya berubah ke tanah Kosong dengan luas 0,00225
ha dengan presentasenya 0.01%, dan di Kecamatan Sukun berubah
menjadi bangunan dengan luas sebesar 15.108,44 ha dengan presentasenya
94%, tendesi terendah ialah perkantoran dengan luas sebesar 28,417 ha
dengan presentase 0.1%.

2. Berdasarkan hasil keseluruhan analisa tendensi perubahan lahan pertanian
menjadi non pertanian tahun 2009 dan 2015 di kota Malang lahan
pertanian cenderung berubah ke perumahan sebesar 329.899,376 ha
dikarenakan bertambahnya jumlah penduduk dan memerlukan penggunaan
tanah pertanian yang lebih luas.

5.2 SARAN

1. Data penelitian selanjutnya menggunakan citra tahun terbaru sesuai
dengan tahun terbaru dari peta penggunaan lahan sehingga bisa
mendapatkan data terbaru sesuai dengan lapangan.

2. Dengan memanfaatkan SIG diharapkan bisa mempermudah dalam
pengolahan data, pemrosesan data serta penyajian data.
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Dokumentasi Sawah

Titik 1

Koordinat | 678378 9123837

Titik 2

Koordinat | 680160
9117898




Titik 3
Koordinat | 680317,232 680317,232
Titik 4

Koordinat

680267

9124912




Titik

5

Koordinat

680270

0124895

Titik

6

Koordinat

680163
9124738




Titik 7
Koordinat | 679674 9124920
Titik 8
Koordinat | 679600 9124915




Titik

9

Koordinat

679764

9124854

Titik

10

Koordinat

679696
9124916




Titik 11

Koordinat | 679957 9124717

Titik 12

Koordinat | 679303
9123909




ir

Titik

13

Koordinat

679222 9123798

Titik

14

Koordinat

679236
9123850




Titik 15
Koordinat | 679192 9123868
Titik 16
Koordinat | 679570 9124072
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Titik

17

Koordinat

679615

9124062

Titik

18

Koordinat

679617
9124066




Titik

19

Koordinat

679685
9124050

Titik

20

Koordinat

679886
9123153




“

Titik

21

Koordinat

679826

9122985

Titik

22

Koordinat

678071
9122394




(%

Titik

23

Koordinat

677861

9121875

Titik

24

Koordinat

677873
9121806




Titik

23

Koordinat

676960

9121264

Titik

26

Koordinat

676971
9121303




Titik

27

Koordinat

676966
9121268

Titik

28

Koordinat

676970

9121281




Titik

29

Koordinat

676549
9121387

Titik

30

Koordinat

676465

9121420




"

Titik

31

Koordinat

676603 9116725

Titik

32

Koordinat

676598 9116731




(4]

Titik 33
Koordinat | 676568 9116715
Titik 34
Koordinat | 676685 9116437




Titik

35

Koordinat

676718

9116313

Titik

36

Koordinat

676595

9116180




e

Titik 37
Koordinat | 676591 9116180
Titik 38
Koordinat | 676208 9114920
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Titik 39
Koordinat | 676716 0114724
Titik 40

Koordinat

676934 9114603




"

Titik

41

Koordinat

676934

9114603

Titik

42

Koordinat

677029
9114516




Titik 43

Koordinat | 677024 0114553

Titik 44

Koordinat
677316 0114398




{

Titik 45
Koordinat | 677394 9114479
Titik 46
Koordinat | 678888 9114537




"

Titik 47

Koordinat | 6788069114559

Titik 48

Koordinat | 678496 9112958




Titik 49
Koordinat | 678531 9112946
Titik 50
Koordinat | 679343 9112736

o




Tabel Tendesi Perubahan Kecamatan Blimbing

No Nama Kec. - Derulishen Luas 2009 Luas 2015 Total Luas Presentase
Dari Ke _ _
1 Blimbing Sawah Bangunan 9695,227538 8,863859312 9704,09 4%
2 Blimbing Sawah Fasilitas Umum 1874,149742 13,60794447 1887,757686 1%
3 Blimbing Sawah Industri dan Gudang 5865,417034 50,34223759 5915,759272 2%
4 Blimbing Sawah Kesehatan 1893,148561 4,013287029 1897,161848 1%
5 Blimbing Sawah Ladang 23469,05214 456,704196 23925,75634 9%
6 Blimbing Sawah Lapangan 474,276582 1,917745984 476,194328 0,18%
7 Blimbing Sawah Makam 3111,300026 2,872867109 3114,172893 1%
8 Blimbing Sawah Pekarangan 480,4273392 57,4518218 537,879161 0,20%
9 Blimbing Sawah Pendidikan 3625,299224 12,39655986 3637,695784 1%
10 Blimbing Sawah Perdagangan dan Jasa 4248,912225 11,43496552 4260,347191 2%
11 Blimbing Sawah Peribadatan 2511,084989 0,915089686 2512,000079 1%
12 Blimbing Sawah Perkantoran 2650,544213 4,812622662 2655,356835 1%
13 Blimbing Sawah Perumahan 190943,7005 882,7657877 191826,4662 73%
14 Blimbing Sawah RTH 8329,8029 1,116257585 8330,919157 3%
15 Blimbing Sawah Tanah Kosong 1875,850801 17,4265466 1893,277348 0,80%
Jumlah 262574,84 100%




Tabel Tendesi Perubahan Kecamatan Lowokwaru

No | NamaKee [——— Pe“’b“h“’;{e Luas2009 | Luas2015 Total Luas Prescntase(%)
1 Lowokwaru Sawah Fasilitas Umum 2191,5138 0,1141914 2191,628004 1%
2 Lowokwaru Sawah Industri dan Gudang 2586,0174 5,1151237 2591,132539 1%
3 Lowokwaru Sawah Kesehatan 2556,7661 0,3388414 2557,104956 1%

4 Lowokwaru Sawah Ladang 5113,5322 87,940746 5201,472976 3%
5 Lowokwaru Sawah Makam 3418,7719 6,6978825 3425,469803 2%
6 Lowokwaru Sawah Pendidikan 394,5036 4,2674766 398,7710789 0,20%
7 Lowokwaru Sawah Perdagangan dan Jasa 4558,5354 7,1857535 4565,72118 2%
8 Lowokwaru Sawah Peribadatan 3082,7709 1,1029972 3083,873915 2%
9 Lowokwaru Sawah Perkantoran 1022,7583 0,7664064 1023,524712 1%
10 Lowokwaru Sawah Perumahan 137350,4 721,64485 138072,0437 74%
11 Lowokwaru Sawah RTH 6691,5466 0,7200238 6692,266663 4%
12 Lowokwaru Sawah Tanah Kosong 17298,359 6,1255239 17304,48493 9%
13 Lowokwaru Sawah Terminal 730,5046 1,7976096 732,3022139 0,30%
Jumlah 187839,7966 100%




Tabel Tendesi Perubahan Kecamatan Kedungkandang

No Nama Kec. trobben Total Luas Presentase (%)
Dari Ke : ,
1 Kedungkandang Sawah Aneka Industri 0,018480462 1%
2 Kedungkandang Sawah Bangunan 7,500149552 44%
3 Kedungkandang Sawah Bangunan Pertokoan 0,087325984 1%
4 Kedungkandang Sawah Fasilitas Umun 0,025354457 0.14%
5 Kedungkandang Sawah Industri dan Gudang 0,633171742 4%
1 Kedungkandang Sawah Kesehatan 0,002250026 0.03%
8 Kedungkandang Sawah Ladang 3,578500904 21%
9 Kedungkandang Sawah Lapangan 0,137423808 1%
10 Kedungkandang Sawah Makam 0,187665046 1%
11 Kedungkandang Sawah Pendidikan 1,032658971 6%
12 Kedungkandang Sawah Pekarangan 0,163226 1%
13 Kedungkandang Sawah Perdagangan dan Jasa 0,361260168 2%
14 Kedungkandang Sawah Peribadatan 2,124061938 12%
15 Kedungkandang Sawah Perkantoran 0,071480737 0.4%
16 Kedungkandang Sawah Perumahan 0,86613232 0.8%
17 Kedungkandang Sawah Tanah Kosong 0,179300896 0.1%
18 Kedungkandang Sawah Tempat Pembuangan Sampah Sementara 0,005061009 0.05%
Jumlah 16,97350437 100%




Tabel Tendesi Perubahan Kecamatan Sukun

Perubahan

No Nama Kec. = Luas 2009 Luas 2015 Total Luas Presentase(%)
Dari Ke ML
1 Sukun Sawah Bangunan 15089,93251 18,50934309 15108,44186 94%
2 Sukun Sawah Industri dan Gudang 48,33361303 14,9172207 63,25083373 0.3%
3 Sukun Sawah Kesehatan 16,87029164 5,112305436 21,98259708 0.1%
4 Sukun Sawah Lapangan 21,68925635 1,989896092 23,67915244 0.1%
5 Sukun Sawah Makam 26,40541174 8,301933793 34,70734554 0.2%
6 Sukun Sawah Pekarangan 492,8846328 136,9103806 629,7950134 4%
7 Sukun Sawah Peribadatan 33,47590175 0,422299122 33,89820087 0.2%
8 Sukun Sawah Perkantoran 25,7531039 2,664424419 28,41752832 0.1%
9 Sukun Sawah Perdagangan dan Jasa 69,17801099 9,451241026 78,62925202 0.4%
10 Sukun Sawah Tanah Kosong 22,50194473 1,471392815 23,97333754 1%
Jumlah 16046,77512 100%




